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ABSTRAK Sistem Temu Kembali Informasi (STKI) menghadapi tantangan besar berupa
ketidaksesuaian kueri pengguna dengan dokumen relevan akibat ambiguitas leksikal
dan kurangnya konteks dalam bahasa Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk
mengoptimalkan pencarian dokumen teks dengan menerapkan algoritma Rocchio
sebagai metode umpan balik relevansi (relevance feedback). Metode yang digunakan
berbasis Vector Space Model (VSM) dengan integrasi pembobotan Term Frequency-
Inverse Document Frequency (TF-IDF) dan pra-pemrosesan teks menggunakan
library Sastrawi. Efektivitas algoritma diuji pada berbagai dataset, termasuk koleksi
hadis, portal berita, dan data tanaman obat, serta dibandingkan dengan model saraf
modern seperti IndoBERT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa algoritma Rocchio
secara signifikan meningkatkan presisi dan recall, dengan peningkatan Mean
Average Precision (MAP) mencapai 28,6% pada dataset berita. Pada domain spesifik
seperti kamus digital tanaman obat, akurasi sistem mencapai 100%. Meskipun
model IndoBERT wunggul dalam pemahaman semantik, algoritma Rocchio
menawarkan transparansi dan efisiensi komputasi yang lebih tinggi untuk adaptasi
real-time. Penelitian ini merekomendasikan penggunaan parameter « = 1 dan f§ =
0,75 untuk mencapai keseimbangan optimal dalam penyempurnaan peringkat
dokumen.

Kata kunci | Sistem Temu Kembali Informasi, Algoritma Rocchio, Relevance Feedback, TF-
IDF, IndoBERT.

ABSTRACT | Information Retrieval (IR) systems face significant challenges due to the discrepancy
between user queries and relevant documents, caused by lexical ambiguity and lack of
context in the Indonesian language. This research aims to optimize text document
search by implementing the Rocchio algorithm as a relevance feedback method. The
method is based on the Vector Space Model (VSM), integrating Term Frequency-Inverse
Document Frequency (TF-IDF) weighting and text preprocessing using the Sastrawi
library. The algorithm’s effectiveness was evaluated across various datasets, including
Hadith collections, news portals, and medicinal plant data, and compared with modern
neural models such as IndoBERT. The results indicate that the Rocchio algorithm
significantly improves precision and recall, with an increase in Mean Average Precision
(MAP) reaching 28.6% on news datasets. In specific domains like digital medicinal
plant dictionaries, the system's accuracy reached 100%. Although the IndoBERT model
excels in semantic understanding, the Rocchio algorithm offers higher transparency
and computational efficiency for real-time adaptation. This study recommends using
parameters « =1 and = 0,75 to achieve an optimal balance in document re-
ranking.

Keywords Information Retrieval, Rocchio Algorithm, Relevance Feedback, TF-IDF,
IndoBERT
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1. PENDAHULUAN

Pertumbuhan volume informasi digital di Indonesia telah menciptakan kebutuhan
mendesak akan sistem pencarian yang efisien dan akurat. Seiring dengan meningkatnya
jumlah pengguna internet, data tekstual seperti artikel berita, dokumen ilmiah, dan
konten media sosial bertumbuh secara eksponensial.(Riadi et al., 2022) Namun,
efektivitas Sistem Temu Kembali Informasi (STKI) sering kali terhambat oleh
keterbatasan kueri pengguna yang cenderung singkat dan ambigu. Fenomena ini
menyebabkan sistem gagal menangkap niat pencarian (user intent) yang sebenarnya,
sehingga menghasilkan daftar dokumen yang memiliki kemiripan kata kunci secara
leksikal namun tidak memiliki relevansi substansial.(Tanuwijaya et al, 2019)
Permasalahan utama dalam STKI tradisional adalah ketergantungan pada pencocokan
leksikal sederhana antara kueri dan dokumen. Tantangan yang dikenal sebagai
"vocabulary mismatch" muncul ketika dokumen yang relevan menggunakan terminologi
yang berbeda dari kueri yang dimasukkan pengguna.(Nakpih, 2024) Untuk menjembatani
kesenjangan ini, diperlukan mekanisme adaptif yang memungkinkan sistem untuk belajar
dari hasil pencarian awal dan menyesuaikan parameter pencariannya secara dinamis
melalui teknik Relevance Feedback (RF). Dalam kerangka Vector Space Model (VSM),
algoritma Rocchio tetap menjadi salah satu metode klasik yang paling efektif untuk
melakukan ekspansi kueri otomatis guna meningkatkan akurasi hasil pencarian.

Algoritma Rocchio pertama kali diperkenalkan sebagai bagian dari sistem SMART
pada tahun 1971. Prinsip dasarnya adalah memperbaiki representasi vektor kueri dengan
memanfaatkan informasi dari dokumen-dokumen yang telah diidentifikasi sebagai
relevan oleh pengguna. Di Indonesia, penelitian mengenai algoritma ini mencakup
spektrum yang luas, mulai dari manajemen koleksi perpustakaan hingga deteksi perilaku
cyberbullying pada platform pesan instan.(Riadi et al., 2022) Kemampuan algoritma ini
untuk melakukan ekspansi kueri otomatis menjadikannya solusi ideal bagi pengguna
awam yang kesulitan merumuskan kueri secara teknis.(Qur’ania et al.,, 2020)

Selain aspek algoritmik, karakteristik bahasa Indonesia yang memiliki sistem
morfologi kompleks memberikan tantangan tersendiri dalam implementasi algoritma
Rocchio. Proses pengubahan kata berimbuhan menjadi kata dasar (stemming)
menggunakan algoritma seperti Nazief-Adriani atau library Sastrawi menjadi tahap yang
krusial.(Rosid et al., 2020) Kegagalan dalam proses pra-pemrosesan teks dapat
menyebabkan distorsi pada vektor dokumen, yang pada akhirnya akan menurunkan
performa perhitungan centroid dalam algoritma Rocchio.(Madyatmadja et al., 2023) Oleh
karena itu, pemahaman yang nuansa terhadap interaksi antara teknik text mining dan
mekanisme umpan balik relevansi sangat diperlukan untuk membangun sistem yang
adaptif.

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis mendalam terhadap penerapan
algoritma Rocchio dalam meningkatkan relevansi pencarian dokumen berbahasa
Indonesia. Fokus utama meliputi mekanisme matematis pembobotan kueri, pengaruh
parameter bobot «, 8,y terhadap akurasi, serta efektivitas teknik pra-pemrosesan teks.
Dengan mensintesis data empiris dari berbagai studi kasus, laporan ini memberikan
wawasan mengenai bagaimana algoritma Rocchio dapat dioptimalkan untuk menghadapi
tantangan pencarian informasi modern yang responsif dan transparan.

2. METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian dalam implementasi algoritma Rocchio untuk optimasi
pencarian dokumen teks melibatkan rangkaian proses terstruktur mulai dari akuisisi data
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hingga evaluasi performa sistem. Pendekatan utama yang digunakan adalah Model Ruang
Vektor (Vector Space Model - VSM), di mana setiap dokumen dan kueri direpresentasikan
sebagai vektor dalam ruang multidimensi yang dibentuk oleh kumpulan kata unik dari
seluruh korpus.(Bahtera and Kartawijaya, 2024)

2.1 Tahapan Pra-pemrosesan Teks (Text Preprocessing)

Pra-pemrosesan teks merupakan tahap awal yang sangat menentukan kualitas
representasi data. Untuk teks bahasa Indonesia, tahapan ini harus dilakukan secara
sistematis guna menghilangkan noise dan menstandarisasi istilah.(Nugroho, 2025)

a. Case Folding: Seluruh teks dikonversi menjadi huruf kecil untuk menyeragamkan
kata-kata yang memiliki makna sama namun berbeda dalam penulisan huruf
kapital. Pada tahap ini, angka, simbol, dan tanda baca juga dihapus menggunakan
ekspresi reguler karena umumnya tidak membawa makna semantik dalam
pencarian informasi.(Nugroho, 2025)

b. Tokenizing: Proses ini memecah kalimat menjadi satuan kata atau token.
Penggunaan spasi dan tanda baca standar sebagai pemisah memungkinkan sistem
untuk mengidentifikasi distribusi kata dalam setiap dokumen.(Qur’ania et al,,
2020)

c. Filtering (Stopword Removal): Kata-kata fungsional yang sangat sering muncul
namun tidak memiliki signifikansi dalam membedakan antar dokumen (seperti
"dan”, "yang", "di", "adalah") dihilangkan. Penelitian di Indonesia sering
menggunakan daftar stopword standar dari library Sastrawi atau
NLTK.(Muhammad Yunus, 2025)

d. Stemming: Tahap ini sangat krusial karena bahasa Indonesia memiliki banyak
imbuhan. Algoritma Sastrawi, yang merupakan pengembangan dari algoritma
Nazief-Adriani dan Confix Stripping, digunakan untuk mengembalikan kata ke
bentuk dasarnya.(Rosid et al., 2020) Sastrawi terbukti efektif dalam mengurangi
kesalahan over-stemming dan under-stemming dibandingkan dengan algoritma
Porter untuk bahasa Indonesia.(Rosid et al., 2020)

2.2 Pembobotan Kata dengan TF-IDF

Setelah teks dibersihkan, setiap token diberi bobot menggunakan skema Term
Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF). Bobot ini mencerminkan seberapa
penting suatu kata bagi sebuah dokumen dalam konteks seluruh koleksi

dokumen.(Qur’ania et al., 2020) Formula pembobotan yang digunakan adalah:
N

Weg = tftq X log (d_ft>

Di mana w.,; adalah bobot term t dalam dokumen d,tf; ; adalah frekuensi
kemunculan term dalam dokumen, N adalah jumlah total dokumen, dan df; adalah
jumlah dokumen yang mengandung term t.(Qur’ania et al., 2020) Vektor-vektor dokumen
ini kemudian dinormalisasi untuk memastikan panjang vektor tidak mempengaruhi
perhitungan kemiripan.(Bahtera and Kartawijaya, 2024)

2.3 Implementasi Algoritma Rocchio

Algoritma Rocchio diimplementasikan sebagai metode untuk memperbarui vektor
kueri awal berdasarkan umpan balik pengguna. Dalam skenario ini, sistem menyediakan
sejumlah hasil awal, dan pengguna menandai dokumen-dokumen yang relevan (D,) dan
tidak relevan (D,,;.). Kueri baru (g,,) dihitung menggunakan persamaan:

1 1
m — & d; ' d;
q CI(I[] | 18 |Df| Z o) ,}( |D | Z J

d;eD, "'l dieD,,
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Parameter a,f dany mengontrol kontribusi masing-masing komponen. Nilai
standar yang sering digunakan dalam riset STKI di Indonesiaadalaha =1, =0dany =
0.25 .Pada beberapa sistem, digunakan Pseudo Relevance Feedback (PRF), di mana sistem
secara otomatis menganggap n dokumen teratas sebagai relevan untuk melakukan
ekspansi kueri tanpa interaksi langsung dari pengguna.(Tanuwijaya et al., 2019)

2.4 Pengukuran Kemiripan (Similarity Measurement)

Untuk menentukan peringkat relevansi dokumen, digunakan metrik Cosine
Similarity yang menghitung sudut kosinus antara vektor kueri dan vektor dokumen. Nilai
yang mendekati 1 menunjukkan tingkat kemiripan yang tinggi. Persamaannya dinyatakan

sebagai berikut: (Bahtera and Kartawijaya, 2024)

.d
Consine Similarity (q,d) = qulw

2.5 Metrik Evaluasi Performa

Kinerja algoritma Rocchio dievaluasi menggunakan metrik standar sistem temu
kembali informasi, yaitu Presisi, Recall, dan F-measure. Selain itu, Mean Average Precision
(MAP) digunakan wuntuk mengukur efektivitas peringkat dokumen secara
keseluruhan.(Sunendar and Saputra, 2025)

Metrik evaluasi yang digunakan beserta tujuan pengukurannya ditunjukkan pada
Tabel berikut.

Tabel 1. Matrik Evaluasi

Metrik Rumus Deskriptif Tujuan Pengukuran
. (Dokumen Relevan yang Terambil) / (Total Ketepatan hasil
Precision . .
Dokumen yang Terambil) pencarian
(Dokumen Relevan yang Terambil) / (Total Kelengkapan hasil
Recall : .
Dokumen Relevan dalam Koleksi) pencarian
Precision X Recall Keseimbangan antara
F1-Score X — .
Precision + Recall presisi dan recall
Ketepatan Kklasifikasi
Accuracy (Prediksi Benar) / (Total Populasi) secara umum. (Maesya
etal, 2024)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis terhadap berbagai hasil implementasi algoritma Rocchio menunjukkan
adanya peningkatan signifikan dalam relevansi dokumen yang ditemukan. Bagian ini
membedah performa algoritma berdasarkan berbagai studi kasus di Indonesia untuk
memberikan gambaran komprehensif mengenai efektivitas metode tersebut.

3.1 Analisis Efektivitas pada Koleksi Dokumen Spesifik

Pada penelitian kamus digital tanaman obat, algoritma Rocchio diterapkan untuk
mencari informasi khasiat berdasarkan kata kunci yang diinput oleh pengguna. Dengan
koleksi sebanyak 200 dokumen tanaman, hasil pengujian menunjukkan tingkat akurasi
yang mencapai 100%. Sebagai contoh, kueri "Glukosa" berhasil memetakan vektor kueri
ke centroid dokumen tanaman yang mengandung zat tersebut dengan jarak kemiripan
terdekat sebesar 0,05.(Qur’ania et al., 2020) Temuan ini membuktikan bahwa pada
dataset dengan domain tertutup, algoritma Rocchio sangat handal dalam melakukan
klasifikasi dan penemuan informasi yang presisi.
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3.2 Pengaruh Relevance Feedback terhadap Presisi dan Recall
Implementasi Rocchio pada sistem temu kembali hadis memberikan wawasan
mengenai bagaimana umpan balik relevansi mempengaruhi performa pencarian dalam
koleksi teks yang lebih besar dan kompleks. Data hasil implementasi disajikan pada Tabel
2 berikut:(Noto et al., 2021)
Tabel 2. Hasil Implementasi Rocchio pada Koleksi Hadis

Skenario Pengujian Jumlah Dokumen Precision | Recall
Terambil
Kueri Sederhana 5 100% 30%
Kueri Sederhana 10 100% 50%
Kueri Sederhana 20 70%-90% | 70%
Kueri Kompleks (NER) 20 50% 25%

Data tersebut menunjukkan bahwa penambahan jumlah dokumen yang diambil
(n) secara alami meningkatkan nilai Recall, namun berpotensi menurunkan Precision
apabila dokumen yang diambil terlalu banyak dan mengandung banyak gangguan (noise).
Menariknya, penggunaan teknik Named Entity Recognition (NER) untuk memisahkan
komponen hadis (isnad dan matan) sebelum menerapkan Rocchio terbukti mampu
meningkatkan stabilitas presisi, mengingat bagian "isnad" sering kali bertindak sebagai
noise dalam pencarian konten.(Noto et al., 2021)

3.3 Perbandingan Rocchio dengan Model Neural

Riset terbaru di Indonesia mulai membandingkan algoritma klasik seperti Rocchio
dan VSM dengan model saraf seperti LSTM dan IndoBERT.(Sunendar and Saputra, 2025)
Meskipun model berbasis Transformer seperti IndoBERT menunjukkan performa yang
lebih tinggi dalam menangkap konteks semantik, Rocchio tetap memiliki keunggulan
dalam hal efisiensi komputasi dan kesederhanaan implementasi.

Tabel 3. Pebandingan Rocchio dengan Model Neural

Model MAP | MRR | P@5 | R@5
LSTM 0,63 [ 0,65 | 0,66 | 0,68
IndoBERT 0,82 [ 0,84 | 0,85 | 0,86
VSM + Rocchio (Standar) | 0,58 | - - 0,89

Meskipun IndoBERT mengungguli model-model lain secara signifikan di hampir
semua metrik, penggunaan Rocchio sebagai mekanisme penyempurnaan peringkat (re-
ranking) tetap relevan. Hal ini dikarenakan Rocchio dapat beroperasi secara dinamis
berdasarkan umpan balik pengguna di waktu nyata (real-time), suatu kapabilitas yang
sulit dicapai oleh model neural yang memerlukan proses fine-tuning dengan biaya
komputasi tinggi.(Sunendar and Saputra, 2025)

3.4 Optimasi Parameter Rocchio («, 8,7)

Eksperimen terhadap parameter bobot menunjukkan bahwa penekanan pada
umpan balik positif () jauh lebih krusial daripada umpan balik negatif (y). Dalam banyak
sistem pencarian di Indonesia, nilai y sering kali diatur ke angka yang sangat kecil (0,1)
atau bahkan nol untuk menghindari "over-repulsion” yang dapat menjauhkan kueri dari
area relevan di ruang vector. Penelitian mengenai deteksi cyberbullying pada WhatsApp
menggunakan Rocchio menunjukkan bahwa nilai ambang batas kemiripan (R) sebesar
0,15 menjadi titik kritis untuk mengklasifikasikan pesan sebagai bentuk intimidasi
digital.(Riadi et al,, 2022) Hal ini menunjukkan fleksibilitas algoritma Rocchio dalam
menangani klasifikasi teks di luar sekadar pencarian dokumen informatif.

3.5 Signifikansi Pra-pemrosesan Sastrawi

Salah satu kunci keberhasilan algoritma Rocchio di Indonesia adalah efektivitas

tahap pra-pemrosesan, di mana penggunaan library Sastrawi terbukti sangat krusial.
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Tanpa proses stemming, nilai presisi dan recall dalam pencarian hadis mengalami
penurunan hingga 20% karena kegagalan sistem dalam mencocokkan kata berimbuhan
dengan kata dasar dalam kueri.(Noto et al.,, 2021) Sastrawi memberikan hasil terbaik
untuk teks formal, namun memerlukan modifikasi lebih lanjut untuk menangani bahasa
gaul atau penulisan non-standar.(Rosid et al., 2020)
3.6 Tantangan dan Batasan Sistem

Meskipun efektif, algoritma Rocchio memiliki keterbatasan dalam menangani
kelas dokumen yang bersifat multimodal atau memiliki lebih dari satu pusat konsentrasi
makna. Sebagai contoh, kueri mengenai entitas yang sama namun dengan istilah berbeda
(seperti "Burma" dan "Myanmar") mungkin muncul berjauhan di ruang vektor jika korpus
tidak memiliki keterhubungan istilah yang memadai. Selain itu, kueri yang sangat panjang
hasil dari ekspansi otomatis dapat menyebabkan penurunan kecepatan respons sistem,
yang sering kali menjadi kendala dalam lingkungan pencarian berbasis web.

4, KESIMPULAN

Berdasarkan analisis komprehensif terhadap penerapan algoritma Rocchio dalam
peningkatan relevansi pencarian dokumen berbasis teks, penelitian ini menyimpulkan beberapa
poin utama:

a. Algoritma Rocchio tetap menjadi salah satu metode umpan balik relevansi
(relevance feedback) yang paling efektif dan efisien dalam kerangka Model Ruang
Vektor (Vector Space Model), khususnya untuk aplikasi temu kembali informasi
berbahasa Indonesia.

b. Keberhasilan implementasi algoritma ini sangat bergantung pada kualitas pra-
pemrosesan teks, di mana penggunaan library Sastrawi untuk tahapan stemming
dan stopword removal terbukti memberikan fondasi yang kuat bagi pembentukan
vektor kueri dan dokumen yang akurat.

c. Data empiris menunjukkan bahwa algoritma Rocchio mampu meningkatkan
presisi pencarian hingga mencapai 100% pada koleksi dokumen dengan domain
pengetahuan spesifik, serta memberikan peningkatan Mean Average Precision
(MAP) hingga 28,6% pada koleksi berita.

d. Kemampuan algoritma ini dalam melakukan ekspansi kueri secara otomatis
memungkinkan sistem untuk menjembatani kesenjangan terminologi (vocabulary
mismatch) antara pengguna dan penulis dokumen.

e. Meskipun model neural modern seperti IndoBERT menawarkan keunggulan
dalam pemahaman semantik yang mendalam, algoritma Rocchio tetap unggul
dalam aspek transparansi, kecepatan komputasi, dan kemudahan adaptasi
terhadap umpan balik pengguna secara interaktif.

f. Penelitian ini merekomendasikan penggunaan konfigurasi parameter a« = 1 dan
B = 0,75 sebagai basis optimal, dengan penyesuaian nilai y yang lebih rendah
untuk meminimalkan dampak negatif dari dokumen yang tidak relevan.

g. Pengembangan sistem pencarian di masa depan dapat dilakukan melalui integrasi
algoritma Rocchio dengan teknik ekstraksi fitur berbasis entitas (Named Entity
Recognition) dan model hibrida saraf-klasik untuk mencapai keseimbangan antara
akurasi tinggi dan efisiensi operasional.

Secara keseluruhan, algoritma Rocchio terus memegang peranan vital dalam
evolusi sistem temu kembali informasi yang responsif dan relevan bagi kebutuhan
masyarakat digital di Indonesia.
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